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Abstrak 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi esensial dalam pembelajaran matematika abad ke-21, tetapi 

pengembangannya masih menghadapi tantangan karena pembelajaran sering berorientasi pada penguasaan prosedur dan 

pencapaian jawaban akhir. Kajian ini bertujuan menganalisis peran problem solving sebagai strategi penguatan berpikir 

kritis dalam pembelajaran matematika melalui kajian literatur. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan 

menganalisis berbagai hasil penelitian terkait hubungan problem solving, pemecahan masalah matematis, dan berpikir 

kritis. Hasil kajian menunjukkan bahwa problem solving berfungsi bukan hanya sebagai strategi penyelesaian masalah, 

tetapi sebagai mekanisme pedagogis yang mengembangkan kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, argumentasi, 

dan refleksi matematis. Efektivitasnya didukung oleh berbagai pendekatan pembelajaran, seperti Problem-Based 

Learning, pembelajaran kontekstual, dan blended learning, meskipun keberhasilannya dipengaruhi oleh faktor internal 

siswa, seperti self-efficacy, kemampuan metakognitif, dan resiliensi matematis. Kajian ini menegaskan bahwa 

pembelajaran matematika perlu menempatkan problem solving sebagai prinsip utama dalam membangun pengalaman 

belajar yang berorientasi pada penalaran kritis, bukan sekadar penguasaan prosedur. 

Kata Kunci: Problem Solving; Berpikir Kritis; Pembelajaran Matematika; Strategi Pembelajaran 

Critical thinking skills represent an essential competence in 21st-century mathematics education; however, their 

development remains challenging because learning practices often emphasize procedural mastery and obtaining correct 

answers rather than the quality of reasoning processes. This study aims to analyze the role of problem solving as a 

strategy for strengthening critical thinking in mathematics learning through a literature review. The study employed a 

literature-based approach by examining relevant studies on the relationship between problem solving, mathematical 

problem-solving processes, and critical thinking skills. The findings indicate that problem solving functions not merely 

as a strategy for solving mathematical tasks, but as a pedagogical mechanism that develops students’ abilities in 

interpretation, analysis, evaluation, argumentation, and mathematical reflection. Its effectiveness is supported by various 

instructional approaches, including Problem-Based Learning, contextual learning, and blended learning, although its 

implementation is influenced by students’ internal factors, such as self-efficacy, metacognitive ability, and mathematical 

resilience. This study highlights that mathematics learning should position problem solving as a fundamental principle 

for constructing learning experiences oriented toward critical reasoning rather than merely procedural mastery. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menempatkan kemampuan berpikir kritis sebagai 

kompetensi esensial yang diperlukan peserta didik untuk menghadapi kompleksitas permasalahan, 

perkembangan ilmu pengetahuan, dan transformasi teknologi. Berpikir kritis tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menghasilkan jawaban yang benar, tetapi mencakup kemampuan menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumentasi, menyusun alasan logis, serta mengambil keputusan 

berdasarkan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan (Alsaleh, 2020). Kemampuan tersebut menjadi 

fondasi berkembangnya keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) 

yang diperlukan dalam menghadapi berbagai persoalan nyata. Penelitian menunjukkan bahwa siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis yang baik memiliki kecenderungan lebih mampu memahami 

konsep secara mendalam, menghubungkan informasi, serta menghasilkan solusi rasional terhadap 

suatu permasalahan (Marni et al., 2020; Fatqurhohman et al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran 

perlu diarahkan tidak hanya pada pencapaian hasil kognitif, tetapi juga pada pengembangan proses 

berpikir yang sistematis, analitis, reflektif, dan argumentatif. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki keterkaitan kuat dengan 

pengembangan berpikir kritis karena aktivitas matematis menuntut siswa memahami konsep, 

mengidentifikasi hubungan antarkonsep, menyusun strategi penyelesaian, dan mengevaluasi 

ketepatan hasil. Pembelajaran matematika tidak cukup berorientasi pada penguasaan rumus dan 

prosedur, tetapi perlu mengembangkan kemampuan bernalar dalam menyelesaikan persoalan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa berpikir kritis matematis berkaitan dengan pemahaman 

konsep, resiliensi matematis, serta keyakinan siswa dalam menghadapi permasalahan matematika 

(Faradillah & Humaira, 2021; Putri & Watmi, 2022; Kaustsari et al., 2024; Umam et al., 2023). Selain 

itu, kemampuan berpikir logis juga berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 

soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi (Wahyuddin et al., 2021). Temuan tersebut 

menegaskan bahwa penguatan berpikir kritis merupakan bagian integral dari pembelajaran 

matematika yang bermakna. 

Namun, kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika masih menghadapi 

berbagai tantangan. Banyak siswa mampu menyelesaikan soal rutin, tetapi mengalami kesulitan 

ketika menghadapi permasalahan nonrutin yang membutuhkan analisis, penalaran, dan strategi 

penyelesaian. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih sering berorientasi 

pada penguasaan algoritma dan pencapaian jawaban akhir dibandingkan pengembangan proses 

berpikir. Khairunnisa et al. (2022) menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah masih memerlukan penguatan melalui strategi pembelajaran yang 

lebih menekankan aktivitas berpikir. Temuan Rahmawatiningrum et al. (2019) juga memperlihatkan 

bahwa penyelesaian soal HOTS masih menjadi tantangan bagi siswa, sementara Putri et al. (2024) 
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menegaskan bahwa pengembangan kemampuan problem solving dalam kurikulum matematika terus 

menjadi perhatian karena berkaitan dengan kualitas penalaran matematis. 

Salah satu penyebab kondisi tersebut adalah pembelajaran yang masih dominan berpusat pada 

guru dengan penekanan pada penyampaian konsep dan prosedur penyelesaian. Pola pembelajaran 

yang memberikan contoh rutin kemudian meminta siswa mengikuti prosedur serupa kurang 

memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi strategi, membangun argumentasi, dan merefleksikan 

proses berpikir. Padahal, berpikir kritis berkembang ketika siswa terlibat dalam aktivitas 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan terhadap suatu masalah (Alsaleh, 2020). Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menggeser orientasi pembelajaran dari 

transfer pengetahuan menuju konstruksi pengetahuan melalui aktivitas berpikir. 

Strategi problem solving menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena menempatkan 

masalah sebagai pusat aktivitas belajar. Melalui strategi ini, siswa tidak hanya mencari jawaban, 

tetapi dituntut memahami masalah, mengidentifikasi informasi, menyusun alternatif strategi, memilih 

solusi, dan mengevaluasi hasil penyelesaian. Tahapan tersebut secara langsung melibatkan indikator 

berpikir kritis seperti analisis, evaluasi, inferensi, dan refleksi. Kerangka pemecahan masalah Polya 

telah menjadi dasar berbagai penelitian karena menyediakan proses sistematis dalam menyelesaikan 

masalah matematika (Abdiyani et al., 2019; Naimnule et al., 2022). Selain itu, keberhasilan problem 

solving juga dipengaruhi oleh aspek metakognitif, identitas matematis, adversity quotient, dan 

karakteristik individu siswa yang turut membentuk disposisi berpikir (Lestari et al., 2019; 

Fatqurhohman & Hana, 2024; Fatqurhohman et al., 2024; Hannania et al., 2022). 

Berbagai penelitian empiris memperkuat efektivitas problem solving dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis. Tambunan (2019) menunjukkan bahwa strategi problem 

solving berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan matematika berorientasi HOTS. Samura et al. 

(2020) menemukan bahwa pembelajaran berbasis problem solving mampu meningkatkan berpikir 

kritis matematis dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas pemecahan masalah mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian 

masalah matematika (Anta et al., 2025; Azizah et al., 2023; Ziliwu & Mahmudi, 2025), serta integrasi 

problem solving dengan berbagai pendekatan, seperti Problem-Based Learning, contextual learning, 

blended learning, dan inquiry, memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan berpikir kritis 

siswa (Pradana & Noer, 2023; Sappaile et al., 2024; Sumarna et al., 2024; Suryono et al., 2023). 

Meskipun penelitian mengenai problem solving telah berkembang, sebagian besar kajian masih 

berfokus pada efektivitas model tertentu terhadap hasil belajar atau kemampuan pemecahan masalah 

pada konteks terbatas. Kajian yang mensintesis hubungan konseptual antara problem solving dan 

penguatan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang mengintegrasikan berbagai temuan empiris untuk memahami mekanisme, 
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karakteristik, dan kontribusi problem solving dalam membangun berpikir kritis matematis. Artikel ini 

bertujuan menganalisis peran strategi problem solving sebagai penguatan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika melalui sintesis berbagai penelitian yang relevan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan 

deskriptif-kualitatif untuk mengkaji peran strategi problem solving sebagai strategi penguatan 

kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Studi literatur dipilih karena 

memungkinkan peneliti menghimpun, mengkaji, membandingkan, dan mensintesis berbagai hasil 

penelitian sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara strategi 

problem solving dan kemampuan berpikir kritis matematis. Pendekatan ini sesuai untuk 

mengidentifikasi perkembangan konsep, kecenderungan hasil penelitian, serta memberikan landasan 

konseptual bagi pengembangan pembelajaran matematika yang berorientasi pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Alsaleh, 2020; Fatqurhohman et al., 2025). 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber literatur yang berasal dari 

artikel jurnal nasional dan internasional, buku, serta dokumen ilmiah lain yang relevan dengan fokus 

penelitian. Penelusuran dilakukan menggunakan basis data ilmiah, seperti Google Scholar, Scopus, 

ERIC, Crossref, dan DOAJ, dengan kata kunci problem solving, critical thinking, mathematical 

problem solving, mathematical critical thinking, problem-based learning, dan mathematics 

education. Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi tahun 2019–2026, 

sedangkan beberapa referensi yang bersifat mendasar tetap dimanfaatkan untuk memperkuat 

kerangka konseptual. Seluruh sumber dipilih berdasarkan relevansi dengan topik penelitian, kualitas 

publikasi, kejelasan metode penelitian, serta kontribusinya dalam menjelaskan implementasi strategi 

problem solving dan pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika 

(Khairunnisa et al., 2022; Putri et al., 2024). 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui proses membaca, 

mengidentifikasi, mengelompokkan, membandingkan, dan menginterpretasikan informasi yang 

terdapat pada setiap sumber pustaka. Analisis difokuskan pada konsep problem solving, indikator 

kemampuan berpikir kritis, karakteristik implementasi dalam pembelajaran matematika, serta temuan 

penelitian mengenai efektivitas strategi tersebut. Selanjutnya, berbagai hasil penelitian disintesis 

secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, dan kecenderungan temuan 

penelitian sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai kontribusi strategi problem solving 

dalam memperkuat kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil sintesis tersebut menjadi dasar dalam 

penyusunan pembahasan serta penarikan kesimpulan penelitian (Samura et al., 2020; Sappaile et al., 

2024). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa strategi problem solving memiliki peran yang 

signifikan dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran 

matematika. Berdasarkan sintesis berbagai penelitian, problem solving tidak hanya berfungsi sebagai 

pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan matematis, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih 

kemampuan menganalisis, mengevaluasi, menarik kesimpulan, dan merefleksikan proses berpikir. 

Temuan-temuan yang diperoleh memperlihatkan adanya keterkaitan yang kuat antara aktivitas 

pemecahan masalah dan penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif, pembahasan hasil kajian disajikan melalui empat aspek utama, 

yaitu konsep problem solving, kontribusinya terhadap berpikir kritis, bukti empiris implementasinya, 

serta implikasinya bagi pembelajaran matematika. 

Konsep Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika pada hakikatnya merupakan proses membangun pengetahuan 

melalui aktivitas penalaran dan penyelesaian masalah. Oleh karena itu, problem solving tidak dapat 

dipandang sekadar sebagai kemampuan menyelesaikan soal, melainkan sebagai strategi pembelajaran 

yang mengintegrasikan pemahaman konsep, penalaran logis, pengambilan keputusan, dan refleksi 

terhadap solusi yang dihasilkan. Perspektif ini menempatkan masalah sebagai stimulus utama bagi 

siswa untuk mengonstruksi pengetahuan melalui proses berpikir, bukan sekadar menerapkan 

prosedur yang telah dihafal. Strategi problem solving berkontribusi terhadap pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi karena mendorong siswa mengembangkan berbagai alternatif 

penyelesaian secara rasional (Tambunan, 2019), dan orientasi pembelajaran matematika modern 

menempatkan problem solving sebagai kompetensi inti yang mendukung pemahaman konseptual, 

penalaran matematis, dan transfer pengetahuan pada berbagai konteks (Khairunnisa et al., 2022; Putri 

et al., 2024). Hal ini esensi problem solving terletak pada kualitas proses berpikir yang dibangun 

selama penyelesaian masalah, bukan semata-mata pada ketepatan jawaban akhir. 

Implementasi problem solving dalam pembelajaran matematika umumnya mengacu pada 

tahapan Polya yang meliputi memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana, dan melakukan refleksi terhadap hasil penyelesaian. Keempat tahapan tersebut membentuk 

kerangka berpikir yang sistematis karena setiap keputusan yang diambil siswa didasarkan pada 

analisis informasi, pemilihan strategi, dan evaluasi terhadap solusi yang dihasilkan. Dalam perspektif 

ini, tahapan Polya tidak hanya berfungsi sebagai prosedur penyelesaian soal, tetapi juga sebagai 

mekanisme yang mengembangkan penalaran matematis secara bertahap. Keberhasilan siswa pada 

setiap tahap sangat dipengaruhi oleh kemampuannya memahami struktur masalah sebelum 

menentukan strategi penyelesaian (Abdiyani et al., 2019). Lebih lanjut, siswa dengan kemampuan 

menghadapi kesulitan (adversity quotient) yang lebih baik cenderung mampu menjalankan setiap 
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tahapan problem solving secara lebih konsisten (Naimnule et al., 2022). Oleh karena itu, efektivitas 

problem solving tidak hanya ditentukan oleh penguasaan konsep, tetapi juga oleh kualitas proses 

berpikir yang berlangsung selama penyelesaian masalah. 

Keberhasilan strategi problem solving juga dipengaruhi oleh karakteristik kognitif dan afektif 

siswa. Dari aspek kognitif, kemampuan metakognitif memungkinkan siswa merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi strategi yang digunakan sehingga proses penyelesaian masalah 

berlangsung lebih efektif (Lestari et al., 2019). Dari aspek afektif, identitas matematis yang positif 

mendorong siswa lebih percaya diri dalam mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian dan 

mempertahankan argumentasi yang dibangun (Fatqurhohman & Hana, 2024). Selain itu, karakteristik 

individu, seperti gender dan kemampuan bekerja sama, turut memengaruhi variasi strategi yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah matematika (Fatqurhohman et al., 2024; Hannania et al., 

2022). Sintesis berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa problem solving merupakan proses 

multidimensional yang dipengaruhi oleh interaksi antara penguasaan konsep, kemampuan regulasi 

diri, dan karakteristik personal siswa. Oleh karena itu, implementasi problem solving memerlukan 

lingkungan belajar yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide, mengemukakan 

argumentasi, dan merefleksikan proses berpikirnya. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa problem solving bukan sekadar strategi untuk 

meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal matematika, tetapi merupakan pendekatan pedagogis 

yang mengembangkan cara berpikir ilmiah melalui aktivitas analisis, penalaran, pengambilan 

keputusan, dan refleksi. Sintesis literatur memperlihatkan bahwa keberhasilan problem solving 

ditentukan oleh keterpaduan antara tahapan penyelesaian masalah dan kemampuan siswa mengelola 

proses berpikirnya. Dengan karakteristik tersebut, problem solving memiliki landasan teoretis yang 

kuat sebagai strategi pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Selanjutnya, keterkaitan antara setiap tahapan problem solving dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis akan dianalisis pada subbab berikutnya untuk menjelaskan mekanisme konseptual yang 

menjadikan strategi ini efektif dalam memperkuat berpikir kritis matematis. 

Tabel 1. Sintesis Konseptual Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika 

Aspek Sintesis Temuan Implikasi Referensi 

Hakikat 

problem 

solving 

Problem solving telah bergeser dari 

sekadar kemampuan menyelesaikan 

soal menjadi strategi pedagogis yang 

mengintegrasikan konstruksi konsep, 

penalaran matematis, dan pengambilan 

keputusan. Pergeseran ini 

menempatkan proses berpikir sebagai 

fokus utama pembelajaran, bukan 

hanya ketepatan hasil akhir. 

Pembelajaran perlu dirancang 

dengan memberikan ruang 

bagi siswa untuk 

mengeksplorasi, menalar, dan 

mengonstruksi solusi secara 

mandiri sehingga aktivitas 

belajar berpusat pada proses 

berpikir. 

Tambunan 

(2019); 

Khairunnisa et al. 

(2022); Putri et al. 

(2024) 
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Tahapan 

problem 

solving 

Setiap tahapan Polya membentuk 

proses berpikir yang saling 

berkesinambungan. Keberhasilan 

penyelesaian masalah tidak ditentukan 

oleh satu tahap tertentu, tetapi oleh 

kemampuan siswa mengintegrasikan 

pemahaman masalah, perencanaan 

strategi, pelaksanaan, dan refleksi 

secara utuh. 

Guru tidak hanya 

membimbing siswa 

memperoleh jawaban, tetapi 

juga memfasilitasi setiap 

tahap penyelesaian masalah 

agar siswa mampu 

menjelaskan alasan dan 

mengevaluasi strategi yang 

digunakan. 

Abdiyani et al. 

(2019); Naimnule 

et al. (2022) 

Faktor yang 

memengaruhi 

Efektivitas problem solving merupakan 

hasil interaksi antara kemampuan 

kognitif dan afektif. Penguasaan 

konsep saja belum menjamin 

keberhasilan apabila tidak didukung 

metakognisi, identitas matematis yang 

positif, kemampuan menghadapi 

kesulitan, dan ketekunan dalam 

menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran perlu 

mengembangkan aspek 

kognitif dan nonkognitif 

secara bersamaan melalui 

aktivitas refleksi, kolaborasi, 

dan pemberian masalah yang 

menantang namun sesuai 

dengan kemampuan siswa. 

Lestari et al. 

(2019); 

Fatqurhohman & 

Hana (2024); 

Fatqurhohman et 

al. (2024); 

Hannania et al. 

(2022) 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa problem solving dalam pembelajaran matematika telah 

mengalami pergeseran paradigma, dari sekadar tujuan untuk memperoleh jawaban benar menjadi 

strategi pedagogis yang membangun keseluruhan proses berpikir siswa. Aktivitas memahami 

masalah, mengidentifikasi informasi, merancang strategi, mengevaluasi alternatif, dan merefleksikan 

solusi menjadi mekanisme penting dalam membentuk penalaran matematis yang kritis. Kualitas 

pembelajaran matematika tidak lagi hanya diukur dari ketepatan hasil akhir, tetapi dari kemampuan 

siswa mengonstruksi, menguji, dan mempertanggungjawabkan proses berpikirnya. Oleh karena itu, 

problem solving perlu ditempatkan sebagai strategi inti dalam pembelajaran yang mendorong analisis, 

argumentasi, refleksi, dan pengambilan keputusan berbasis bukti. Integrasi problem solving secara 

konsisten memungkinkan siswa tidak hanya mampu menyelesaikan persoalan matematika, tetapi juga 

mengembangkan kebiasaan berpikir sistematis, analitis, dan reflektif sebagai fondasi berpikir kritis. 

Problem Solving sebagai Strategi Penguatan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika 

Kemampuan berpikir kritis dan problem solving merupakan dua konstruk yang saling berkaitan 

dan tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran matematika. Meskipun keduanya memiliki orientasi 

yang berbeda, problem solving berperan sebagai proses, sedangkan berpikir kritis merupakan 

kemampuan kognitif yang berkembang melalui proses tersebut. Berpikir kritis menuntut siswa 

mampu menginterpretasikan informasi, menganalisis hubungan antaride, mengevaluasi bukti, 

menyusun inferensi, serta memberikan justifikasi terhadap keputusan yang diambil (Alsaleh, 2020). 

Keseluruhan kemampuan tersebut teraktivasi ketika siswa dihadapkan pada situasi yang menuntut 

penyelesaian masalah secara sistematis. Dengan kata lain, problem solving menyediakan konteks 

autentik yang memungkinkan berpikir kritis berkembang secara alami melalui aktivitas memahami 

masalah, merumuskan strategi, menguji alternatif penyelesaian, dan merefleksikan hasil. Oleh karena 

itu, efektivitas problem solving tidak terletak pada kemampuannya menghasilkan jawaban benar, 

tetapi pada kemampuannya membangun proses berpikir yang rasional, reflektif, dan berbasis bukti. 
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Hubungan tersebut semakin jelas apabila dianalisis berdasarkan tahapan problem solving. 

Tahap memahami masalah menuntut siswa mengidentifikasi informasi yang diketahui, menentukan 

informasi yang diperlukan, serta membedakan fakta yang relevan dan tidak relevan. Aktivitas ini 

merupakan bentuk interpretasi dan analisis, yaitu dua indikator utama berpikir kritis. Tahap 

penyusunan rencana penyelesaian mengharuskan siswa membandingkan berbagai alternatif strategi, 

mempertimbangkan hubungan antarkonsep, dan memilih pendekatan yang paling logis berdasarkan 

karakteristik masalah. Selanjutnya, tahap pelaksanaan rencana menuntut konsistensi penalaran dalam 

menerapkan strategi yang telah dipilih, sedangkan tahap refleksi mengembangkan kemampuan 

evaluasi melalui pengujian kembali prosedur, ketepatan hasil, serta rasionalitas argumentasi yang 

dibangun. Rangkaian aktivitas tersebut menunjukkan bahwa setiap tahap problem solving secara 

inheren melatih proses interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, dan justifikasi yang menjadi inti 

berpikir kritis. Oleh karena itu, kualitas berpikir kritis siswa tidak dapat dilepaskan dari kualitas 

proses problem solving yang dialaminya selama pembelajaran matematika. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada problem solving 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Samura et al., 2020), pembelajaran berbasis 

penyelesaian masalah mendorong siswa lebih aktif mengembangkan argumentasi, mengevaluasi 

strategi, serta mengaitkan konsep matematika dengan konteks permasalahan yang dihadapi (Anta et 

al., 2025; Sappaile et al., 2024). Lebih lanjut, integrasi pembelajaran kontekstual dengan problem 

solving semakin memperkuat kemampuan berpikir kritis karena siswa dituntut untuk mentransfer 

konsep matematika ke dalam situasi nyata (Ziliwu & Mahmudi, 2025), dan pemanfaatan teknologi 

melalui blended learning berbantuan Schoology memperluas kesempatan siswa untuk berdiskusi, 

menguji berbagai alternatif penyelesaian, dan memberikan justifikasi terhadap keputusan matematis 

yang diambil (Pradana & Noer, 2023). Konsistensi temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

peningkatan berpikir kritis tidak semata-mata dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan, 

tetapi terutama oleh intensitas aktivitas problem solving yang melibatkan siswa dalam proses 

penalaran. 

Meskipun demikian, efektivitas problem solving tidak berlangsung secara otomatis, sehingga 

penguatan berpikir kritis dipengaruhi oleh kualitas implementasi strategi pembelajaran dan 

karakteristik siswa. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

memerlukan perancangan aktivitas belajar yang memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai strategi penyelesaian, bukan sekadar mengikuti prosedur yang dicontohkan guru (Azizah et 

al., 2023), integrasi problem solving dengan desain pembelajaran yang mendukung literasi 

matematika menghasilkan perkembangan berpikir kritis yang lebih optimal (Sumarna et al., 2024). 

Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh faktor internal, seperti self-efficacy 
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(Umam et al., 2023; Mukhtarom & Yustinus, 2026), kemampuan berpikir logis (Wahyuddin et al., 

2021), serta resiliensi matematis (Faradillah & Humaira, 2021). Oleh karena itu, keberhasilan 

problem solving tidak hanya ditentukan oleh kompleksitas masalah yang diberikan, tetapi juga oleh 

kemampuan guru menciptakan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi, refleksi, argumentasi, 

dan keberanian intelektual siswa dalam mempertahankan alasan matematisnya. 

Tabel 2. Mekanisme Penguatan Berpikir Kritis melalui Tahapan Problem Solving 

Tahapan 

Problem 

Solving 

Kognitif yang Terbentuk 
Kontribusi terhadap Penguatan 

Berpikir Kritis 
Implikasi Pedagogis 

Memahami 

masalah 

▪ Siswa mengidentifikasi 

informasi 

▪ Siswa mengklarifikasi fakta 

▪ Siswa membedakan data 

yang relevan dan tidak 

relevan 

▪ Siswa merumuskan inti 

permasalahan. 

Tahap ini membangun 

kemampuan interpretasi dan 

analisis melalui proses memilah 

informasi sebelum mengambil 

keputusan. Semakin baik 

pemahaman terhadap struktur 

masalah, semakin kecil 

kemungkinan siswa menggunakan 

prosedur secara mekanis. 

Guru perlu menyajikan 

masalah terbuka (open-

ended) dan mendorong siswa 

mengemukakan kembali 

permasalahan dengan 

bahasanya sendiri sebelum 

menentukan penyelesaian. 

Menyusun 

strategi 

penyelesaian 

▪ Siswa menghubungkan 

konsep 

▪ Siswa membandingkan 

berbagai alternatif strategi 

▪ Siswa memprediksi 

konsekuensi setiap pilihan 

▪ Siswa menentukan strategi 

yang paling rasional 

Proses membandingkan alternatif 

mendorong munculnya inferensi, 

argumentasi, dan pengambilan 

keputusan berbasis alasan, bukan 

berdasarkan hafalan algoritma. 

Guru perlu memfasilitasi 

diskusi yang memungkinkan 

munculnya lebih dari satu 

strategi penyelesaian 

sehingga siswa terbiasa 

mengevaluasi kelebihan dan 

keterbatasan setiap strategi. 

Melaksanakan 

strategi 

▪ Siswa menguji konsistensi 

penalaran 

▪ Siswa memverifikasi 

hubungan antarkonsep 

▪ Siswa mempertahankan 

argumentasi selama proses 

penyelesaian 

Berpikir kritis berkembang 

melalui proses justifikasi, yaitu 

ketika setiap langkah penyelesaian 

harus dapat dijelaskan dan 

didukung oleh konsep matematika 

yang tepat. 

Pembelajaran perlu 

menekankan alasan di balik 

setiap prosedur, bukan 

sekadar memperoleh 

jawaban benar, melalui 

diskusi, presentasi, dan 

pembuktian matematis. 

Mengevaluasi 

dan 

merefleksi 

hasil 

▪ Siswa memeriksa kembali 

ketepatan prosedur 

▪ Siswa mengidentifikasi 

kelemahan Solusi 

▪ Siswa membandingkan 

alternatif lain 

▪ Siswa merevisi argumentasi 

apabila ditemukan 

kekeliruan 

Refleksi menjadi tahap yang 

mengonsolidasikan kemampuan 

evaluasi karena siswa tidak hanya 

menilai hasil, tetapi juga menilai 

validitas proses berpikir yang 

menghasilkan solusi tersebut. 

Guru perlu membiasakan 

kegiatan refleksi dan evaluasi 

antarsiswa (peer review) 

sehingga siswa mampu 

mengkritisi serta 

memperbaiki argumentasi 

matematis secara mandiri. 

Sintesis kajian menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis tidak muncul secara spontan 

melalui penyelesaian masalah, tetapi terbentuk melalui kualitas proses kognitif yang berlangsung 

pada setiap tahapan problem solving. Aktivitas memahami masalah, menganalisis keterkaitan konsep, 

merancang strategi, menguji validitas solusi, dan merefleksikan hasil menuntut siswa untuk 

membangun argumentasi, mengevaluasi bukti, serta mempertanggungjawabkan keputusan matematis 

secara rasional. Perspektif ini menunjukkan bahwa problem solving memiliki fungsi yang lebih 

fundamental daripada sekadar strategi pembelajaran, yaitu sebagai mekanisme epistemik yang 

membentuk cara siswa memperoleh, menguji, dan menggunakan pengetahuan matematis. 
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Dalam konteks pembelajaran matematika, problem solving berperan sebagai kerangka 

pedagogis yang mengintegrasikan pemahaman konsep, penalaran logis, dan evaluasi kritis dalam satu 

proses pembelajaran yang utuh. Orientasi pembelajaran yang hanya menekankan reproduksi prosedur 

dan ketepatan jawaban berpotensi membatasi perkembangan berpikir tingkat tinggi karena siswa 

tidak memperoleh ruang untuk mengeksplorasi, mempertanyakan, dan merevisi pemikirannya. Oleh 

karena itu, pembelajaran matematika perlu mentransformasi masalah menjadi wahana intelektual 

yang mendorong terbentuknya kebiasaan berpikir kritis, reflektif, dan berbasis bukti secara 

berkelanjutan. 

Implementasi Problem Solving dalam Penguatan Berpikir Kritis Matematis 

Sintesis berbagai penelitian menunjukkan adanya konsensus bahwa problem solving 

berkontribusi signifikan terhadap penguatan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

matematika. Kontribusi tersebut tidak hanya tercermin pada peningkatan hasil belajar, tetapi terutama 

pada berkembangnya kemampuan siswa dalam menginterpretasikan informasi, menganalisis 

hubungan konsep, menyusun argumentasi, mengevaluasi strategi, dan mempertanggungjawabkan 

keputusan matematis. Pola temuan yang konsisten pada berbagai jenjang pendidikan dan pendekatan 

pembelajaran menunjukkan bahwa efektivitas problem solving tidak semata-mata bergantung pada 

model tertentu, melainkan pada karakteristik aktivitas belajar yang menempatkan siswa dalam proses 

berpikir tingkat tinggi (Samura et al., 2020; Anta et al., 2025; Sappaile et al., 2024; Ziliwu & 

Mahmudi, 2025). 

Penguatan berpikir kritis melalui problem solving tidak terjadi secara otomatis, tetapi terbentuk 

melalui kualitas proses kognitif yang berlangsung selama penyelesaian masalah. Ketika siswa 

menghadapi permasalahan yang tidak dapat diselesaikan melalui penerapan prosedur rutin, mereka 

dituntut mengidentifikasi informasi penting, membangun keterkaitan konsep, mengembangkan 

alternatif strategi, menguji validitas solusi, dan melakukan refleksi terhadap keputusan yang dibuat. 

Proses tersebut secara simultan mengaktifkan kemampuan interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, 

dan justifikasi yang menjadi indikator utama berpikir kritis. Perspektif ini menunjukkan bahwa 

berpikir kritis bukan kompetensi yang berdiri sendiri, tetapi berkembang melalui pengalaman belajar 

yang menuntut penalaran dan refleksi matematis. 

Konsistensi temuan juga terlihat ketika problem solving diintegrasikan dalam berbagai 

pendekatan pembelajaran, seperti Problem-Based Learning, pembelajaran kontekstual, dan blended 

learning. Penelitian Azizah et al. (2023), Sappaile et al. (2024), Ziliwu dan Mahmudi (2025), serta 

Pradana dan Noer (2023) menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran lebih ditentukan oleh 

kualitas keterlibatan siswa dalam mengeksplorasi masalah, menguji strategi, dan membangun 

argumentasi daripada sekadar penggunaan model pembelajaran tertentu. Hal ini memperkuat posisi 



 Volume 2 (1), September 2026, 39-54
 

 

49 

problem solving sebagai prinsip pedagogis yang dapat diadaptasi dalam berbagai desain pembelajaran 

matematika. 

Meskipun memiliki kontribusi yang kuat, efektivitas problem solving tetap dipengaruhi oleh 

karakteristik peserta didik. Faktor seperti self-efficacy, resiliensi matematis, kemampuan berpikir 

logis, kemampuan metakognitif, adversity quotient, dan identitas matematis berperan dalam 

menentukan kualitas keterlibatan siswa selama proses penyelesaian masalah (Lestari et al., 2019; 

Faradillah & Humaira, 2021; Wahyuddin et al., 2021; Hannania et al., 2022; Fatqurhohman & Hana, 

2024; Umam et al., 2023; Mukhtarom & Yustinus, 2026). Oleh karena itu, implementasi problem 

solving memerlukan desain pembelajaran adaptif yang menyediakan dukungan kognitif dan afektif 

agar setiap siswa memiliki kesempatan mengembangkan penalaran kritis. Temuan ini menegaskan 

bahwa nilai utama problem solving bukan hanya pada kemampuan menghasilkan solusi, tetapi pada 

kemampuannya membentuk disposisi berpikir yang analitis, reflektif, dan berbasis bukti sebagai 

fondasi berpikir kritis matematis. 

Tabel 3. Sintesis Implementasi Problem Solving dalam Penguatan Berpikir Kritis Matematis 

Aspek Temuan Empiris Analisis Kritis Implikasi Pembelajaran 

Efektivitas 

problem solving 

terhadap 

berpikir kritis 

Pembelajaran yang 

berorientasi pada problem 

solving secara konsisten 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis 

melalui aktivitas analisis 

masalah, pengembangan 

strategi, argumentasi, dan 

evaluasi solusi 

Peningkatan berpikir kritis bukan 

semata akibat penggunaan model 

tertentu, tetapi berasal dari karakteristik 

problem solving yang menempatkan 

siswa sebagai pengambil keputusan 

dalam proses berpikir matematis. 

Aktivitas penyelesaian masalah 

berfungsi sebagai ruang latihan 

penalaran tingkat tinggi. 

Pembelajaran matematika 

perlu menggeser orientasi 

dari pencapaian jawaban 

menuju pengembangan 

proses berpikir melalui 

masalah yang menantang, 

terbuka, dan membutuhkan 

justifikasi. 

Mekanisme 

problem solving 

dalam 

membangun 

berpikir kritis 

Tahapan memahami 

masalah, merancang strategi, 

melaksanakan penyelesaian, 

dan mengevaluasi hasil 

terbukti melibatkan 

kemampuan interpretasi, 

analisis, inferensi, evaluasi, 

dan refleksi 

Hubungan problem solving dan berpikir 

kritis bersifat struktural karena setiap 

tahap penyelesaian masalah 

mengaktifkan proses kognitif yang 

menjadi indikator berpikir kritis. 

Berpikir kritis berkembang melalui 

pengalaman menyelesaikan masalah, 

bukan melalui latihan berpikir kritis 

yang terpisah dari konteks matematika. 

Guru perlu merancang 

aktivitas yang memaksa 

siswa menjelaskan alasan, 

membandingkan strategi, 

menguji solusi, dan 

merevisi pemikiran 

berdasarkan bukti 

matematis. 

Faktor yang 

memoderasi 

keberhasilan 

problem solving 

Self-efficacy, kemampuan 

metakognitif, resiliensi 

matematis, adversity 

quotient, kemampuan 

berpikir logis, dan identitas 

matematis memengaruhi 

kualitas penyelesaian 

masalah dan berpikir kritis 

siswa 

Efektivitas problem solving tidak 

bersifat otomatis dan seragam pada 

seluruh siswa. Perbedaan hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

interaksi antara strategi pembelajaran 

dan kesiapan kognitif-afektif peserta 

didik. 

Implementasi problem 

solving membutuhkan 

pembelajaran adaptif 

melalui scaffolding, 

refleksi, kolaborasi, dan 

dukungan terhadap aspek 

psikologis siswa. 

Posisi problem 

solving dalam 

pembelajaran 

matematika 

Berbagai inovasi 

pembelajaran seperti PBL, 

pembelajaran kontekstual, 

dan blended learning 

menunjukkan hasil positif 

ketika problem solving 

menjadi inti aktivitas belajar 

Temuan empiris menunjukkan bahwa 

problem solving bukan sekadar metode 

atau model pembelajaran, tetapi prinsip 

pedagogis yang dapat 

mengintegrasikan pemahaman konsep, 

penalaran, dan refleksi dalam 

pembelajaran matematika. 

Perancangan pembelajaran 

matematika perlu 

menjadikan problem 

solving sebagai kerangka 

utama dalam membangun 

pengalaman belajar yang 

berorientasi pada berpikir 

kritis. 
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Posisi problem solving dalam pembelajaran matematika telah mengalami perluasan makna dari 

sekadar strategi penyelesaian soal menjadi kerangka pedagogis yang mengarahkan proses berpikir 

siswa. Berbagai pendekatan, seperti Problem-Based Learning, pembelajaran kontekstual, dan 

blended learning, menunjukkan hasil yang lebih optimal ketika aktivitas pemecahan masalah 

ditempatkan sebagai inti pengalaman belajar. Esensi problem solving tidak hanya terletak pada 

pencapaian jawaban yang benar, tetapi pada proses intelektual yang melibatkan pemahaman masalah, 

pengembangan strategi, evaluasi alternatif, serta pemberian justifikasi matematis. Rangkaian aktivitas 

tersebut membangun keterkaitan antara pemahaman konsep, penalaran logis, dan refleksi kritis 

sehingga pembelajaran matematika menjadi proses konstruksi pengetahuan yang lebih bermakna. 

Perspektif tersebut menegaskan bahwa keberhasilan problem solving tidak cukup diukur 

melalui peningkatan capaian akademik, tetapi melalui kualitas proses berpikir yang berkembang 

selama siswa menyelesaikan masalah. Pembelajaran matematika berbasis problem solving 

mendorong siswa untuk menguji ide, mempertahankan argumentasi, mengevaluasi bukti, dan 

merevisi pemahaman berdasarkan alasan matematis yang valid. Oleh karena itu, problem solving 

perlu diposisikan sebagai prinsip utama dalam desain pembelajaran, bukan sekadar metode tambahan. 

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh kemampuan menyelesaikan persoalan 

matematika, tetapi juga membangun disposisi berpikir analitis, reflektif, dan sistematis yang menjadi 

fondasi kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan kompleks. 

Implikasi Problem Solving terhadap Penguatan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 

Matematika 

Sintesis kajian menunjukkan bahwa problem solving memiliki implikasi fundamental terhadap 

perubahan orientasi pembelajaran matematika, yaitu pergeseran dari pembelajaran yang berpusat 

pada penguasaan prosedur menuju pembelajaran yang menekankan konstruksi pengetahuan dan 

kualitas proses berpikir. Pembelajaran matematika tidak cukup diarahkan pada kemampuan 

menerapkan rumus, mengikuti algoritma, atau memperoleh jawaban yang benar, karena pendekatan 

tersebut berpotensi membatasi perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Melalui 

problem solving, siswa ditempatkan pada situasi intelektual yang menuntut mereka memahami 

struktur masalah, mengidentifikasi informasi yang relevan, mengembangkan strategi, mengevaluasi 

kemungkinan solusi, serta memberikan alasan yang mendukung keputusan matematis. Proses tersebut 

menjadikan problem solving sebagai kerangka pedagogis yang menghubungkan pemahaman konsep, 

penalaran matematis, dan berpikir kritis dalam satu pengalaman belajar yang terpadu. 

Implikasi praktis dari perspektif tersebut menuntut perubahan peran guru dalam merancang dan 

mengelola pembelajaran matematika. Guru tidak lagi hanya berfungsi sebagai penyampai prosedur 

penyelesaian, tetapi sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan 

siswa mengeksplorasi ide, menguji pemahaman, dan merevisi strategi berdasarkan bukti matematis. 
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Masalah yang diberikan perlu memiliki karakteristik autentik, menantang, dan memungkinkan 

munculnya beragam pendekatan penyelesaian sehingga siswa terlibat dalam aktivitas analisis, 

argumentasi, dan refleksi. Keberhasilan problem solving juga tidak dapat dilepaskan dari karakteristik 

peserta didik karena proses berpikir kritis berkembang melalui interaksi antara tuntutan masalah dan 

kesiapan kognitif maupun afektif siswa. Penelitian menunjukkan bahwa faktor seperti self-efficacy, 

kemampuan metakognitif, resiliensi matematis, dan kemampuan berpikir logis berkontribusi terhadap 

kualitas penyelesaian masalah dan perkembangan berpikir kritis (Lestari et al., 2019; Faradillah & 

Humaira, 2021; Wahyuddin et al., 2021; Umam et al., 2023). 

Pada tingkat kurikulum dan desain pembelajaran, problem solving perlu ditempatkan sebagai 

prinsip utama dalam membangun pengalaman belajar matematika, bukan sekadar aktivitas tambahan 

berupa soal pemecahan masalah setelah penyampaian konsep. Integrasi eksplorasi, diskusi 

matematis, pengujian strategi, argumentasi, dan refleksi perlu menjadi bagian sistematis dari proses 

pembelajaran. Pendekatan tersebut memungkinkan siswa memahami bahwa matematika bukan hanya 

kumpulan aturan dan prosedur, tetapi suatu cara berpikir untuk menganalisis, menjelaskan, dan 

menyelesaikan persoalan secara rasional. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran matematika 

abad ke-21 tidak hanya ditentukan oleh kemampuan siswa memperoleh solusi, tetapi juga oleh 

kemampuan mereka membangun penalaran yang logis, mengevaluasi bukti, serta 

mempertanggungjawabkan proses berpikir yang melandasi setiap keputusan matematis. Posisi ini 

menegaskan bahwa problem solving merupakan fondasi strategis dalam penguatan berpikir kritis 

matematis secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Kajian ini menegaskan bahwa problem solving bukan sekadar strategi penyelesaian masalah 

dalam pembelajaran matematika, tetapi merupakan mekanisme epistemik yang membentuk cara 

siswa memahami, menalar, dan mengevaluasi pengetahuan matematis. Keterlibatan siswa dalam 

proses memahami masalah, merancang strategi, menguji alternatif penyelesaian, serta merefleksikan 

hasil mendorong berkembangnya kemampuan interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, dan 

argumentasi sebagai inti berpikir kritis. Bukti empiris menunjukkan bahwa kekuatan problem solving 

tidak terletak pada peningkatan hasil belajar secara prosedural semata, melainkan pada 

kemampuannya mentransformasi aktivitas menyelesaikan masalah menjadi proses pembentukan 

penalaran matematis yang logis, reflektif, dan berbasis bukti. 

Penguatan berpikir kritis melalui problem solving memerlukan perubahan paradigma 

pembelajaran matematika dari orientasi pada ketepatan jawaban menuju kualitas proses berpikir yang 

melandasi penyelesaian masalah. Implementasinya perlu didukung oleh desain pembelajaran yang 

menghadirkan masalah autentik, ruang eksplorasi strategi, diskusi argumentatif, dan refleksi 

matematis dengan mempertimbangkan karakteristik kognitif maupun afektif peserta didik. Perspektif 
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ini menempatkan problem solving sebagai prinsip pedagogis yang esensial dalam pembelajaran 

matematika abad ke-21 karena mampu membangun kemampuan siswa untuk tidak hanya memahami 

konsep, tetapi juga menggunakan pengetahuan tersebut secara kritis dalam menghadapi persoalan 

yang kompleks. 
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